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ABSTRACT 
Iron (Fe) has important role on growth, reproduction, and production of sheep/goat so that sufficiency of 
Fe nutrition in feed is very necessary. The aim of this research is to  study about trace element level of iron in 
sheep’s/goat's serum based on sex and age. Fe determination in serum was done on 143 samples and analyzed 
using an by atomic absorption spectrophotometer (AAS). Results show that on male sheep/goat groups, the 
highest Fe deficiency and Fe toxic level was found on group of age more than 2 years (100%) and age 1-2 
years (50%) respectively. However on female sheep/goat groups, the highest  Fe deficiency and Fe toxic level 
respectively was on group of age less than 1 year (92.3%) and age 1-2 years (28.8%). Then, the normal level 
of Fe is only on female sheep/goat group aged 1-2 years (1.4%). Therefore, the most samples found Fe 
deficiency level (102 samples) and toxicity Fe level (40 samples), whereas normal Fe level was found in 1 
sample. In conclusion, level of deficiency and toxicity of Fe is higher than the normal level of Fe either based 
on sex or based on age. 
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ABSTRAK 
Besi (Fe) mempunyai peran yang sangat penting pada pertumbuhan, reproduksi dan produksi 
domba/kambing sehingga Fe dalam jumlah yang cukup, diperlukan dalam pakan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi tentang tingkat kandungan Fe dalam serum domba/kambing berdasarkan jenis 
kelamin dan umur. Pengamatan Fe dalam serum dilakukan pada 143 sampel dan diukur dengan 
spektrofotometer serapan atom (SSA). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa betina segala usia 
(56,84%) merupakan kelompok yang terbanyak mengalami defisiensi Fe, sedangkan pada jantan (13,28%) 
lebih sedikit dibandingkan dengan betina. Kemudian kelompok yang mengalami toksik Fe terlihat pada 
semua jantan (11,18%) dan betina (18,19%) pada berbagai tingkat usia, bahkan betina usia 1-2 tahun 
(14,68%) merupakan kelompok tertinggi. Kelompok dengan kadar Fe normal hanya ditemukan pada 1 serum 
hewan usia 1-2 tahun. Oleh karenanya diperlukan pemenuhan kebutuhan pakan bernutrisi Fe untuk 
meningkatkan pertumbuhan, reproduksi dan produksi domba/kambing. 
Kata Kunci: Domba, Kambing, Serum, Besi, Jenis Kelamin, Umur 
PENDAHULUAN 
Besi (Fe) mempunyai peranan penting 
sebagai penunjang kesehatan hewan. Fe 
berperan dalam transportasi oksigen dalam 
darah dan otot dan juga transfer elektron pada 
proses metabolisme energi (Linder et al. 2003). 
Bentuk Fe dalam tubuh dapat berbentuk ion 
atau senyawa kompleks. Sebagian besar Fe 
dalam tubuh membentuk senyawa kompleks 
dengan haemoglobin dalam darah. Selain itu, 
Fe juga dapat dijumpai dalam bentuk erritin, 
transferrin, dan haemosiderin yang berada 
dalam hati sebagai cadangan nutrisi (King 
2006; Nadadur et al. 2008). 
Fe sangat dibutuhkan pada proses biologi 
dalam jumlah yang cukup berdasarkan batas 
maksimum yang diperlukan yaitu berkisar  
17-36 ppm per bobot tubuh. Jika berada di 
bawah 17 ppm maka akan terjadi defisiensi Fe 
yang akan memicu penyakit anemia dan 
penyakit lain karena adanya interaksi dengan 
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logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) 
yang akan menggeser ikatan Fe dengan 
sejumlah protein (Darmono 1999). Jika Fe 
diatas 36 ppm, maka akan terjadi toksisitas 
sehingga akan menghambat proses reproduksi 
dan bahkan akan memicu penyakit kanker dari 
hasil interaksi antara Fe dengan senyawa atau 
unsur lain (Werner 2002; de Sausa et al. 2012). 
Informasi mengenai kandungan Fe pada 
domba/kambing sangat terbatas. Padahal, 
informasi tersebut diperlukan untuk 
mengantisipasi gangguan kesehatan hewan 
pada domba/kambing yang disebabkan 
defisiensi atau toksisitas Fe. Fe dapat 
mengganggu metabolisme hewan. Fe juga 
mempunyai pengaruh pada logam lain seperti 
Cu, Cd, dan Pb, dan juga pada senyawa lain 
seperti fumomisin B1 yang justru akan memicu 
penyakit lain (Darmono 1999; Werner 2002; de 
Sausa et al. 2012). Berbagai pendekatan untuk 
mengetahui kandungan Fe dalam domba/ 
kambing adalah dengan mengukur kandungan 
Fe dalam darah, organ atau susu sehingga 
dapat diketahui keberadaan Fe dalam domba/ 
kambing. Kandungan Fe di dalam serum yang 
normal adalah berkisar 1-2 ppm (Radostits et 
al. 2007; Andrieu 2008). Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang tingkat kandungan Fe 
(defisiensi, normal, toksik) dalam serum 
domba/kambing yang dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin dan umur. 
MATERI DAN METODE 
Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan di daerah 
Jawa Barat yaitu Kabupaten Sukabumi, 
Kabupaten Garut, Kabupaten Cianjur, dan 
Kabupaten Sukabumi dengan total 143 sampel 
serum domba/kambing. 
Pengambilan sampel darah pada domba/ 
kambing 
Pengambilan darah pada domba/kambing 
dapat dilakukan melalui vena jugularis yang 
terletak pada bagian ventrolateral leher. 
Pembuluh darah dibendung pada 1/3 distal 
leher. Setelah darah terbendung, daerah 
tersebut diusap dengan kapas yang dibasahi 
alkohol. Jarum suntik steril ditusukkan dengan 
sudut kurang lebih 30o ke arah atas pada 
pembuluh darah dengan lubang jarum 
menghadap ke atas. Setelah jarum masuk, 
dilakukan aspirasi untuk mengambil darah 
yang dibutuhkan. Darah yang sudah diambil 
lalu didiamkan untuk diambil serumnya 
(Adejinmi et al. 2004). 
Analisis Fe dalam sampel serum 
Analisis Fe dalam serum menggunakan 
metode yang sudah divalidasi yang mencakup 
linieritas, presisi, recovery dan limit deteksi 
(Munawar 2011). Sampel serum dipipet 0,5 
mL ke dalam tabung reaksi 10 mL, lalu 
ditambahkan 2 mL aquademin, lalu dikocok 
dengan vorteks hingga homogen. Selanjutnya 
larutan diukur dengan SSA dengan panjang 
gelombang Fe. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan serum lapangan 
Sampel serum domba/kambing yang 
diambil dari lapangan dipisahkan berdasarkan 
jenis kelamin menjadi jantan dan betina. 
Kemudian, masing-masing kelompok tersebut 
dikelompokkan lagi berdasarkan umur yaitu 
kurang dari 1 tahun, antara 1-2 tahun dan lebih 
dari 2 tahun. Pengklasifikasian sampel ini 
berdasarkan keragaman komposisi jenis 
kelamin dan umur yang dijumpai di lapangan 
sehingga hasilnya akan diketahui manakah 
kandungan Fe yang paling tinggi berdasarkan 
jenis kelamin dan umurnya. Pada akhirnya 
hubungan antara perbedaan tingkat kandungan 
Fe dalam serum dengan jenis kelamin dan 
umur dapat terdeskripsi. Pengambilan sampel 
dilakukan di empat kabupaten di Jawa Barat 
yang mewakili daerah paling banyak populasi 
domba/kambing. Selain itu, keempat daerah 
tersebut juga masih menggunakan cara 
konvensional dalam pemberian pakan (angon) 
meskipun ternak sudah disediakan kandang. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel 
serum domba/kambing betina lebih banyak 
dibandingkan dengan domba/kambing jantan. 
Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan 
bahwa populasi domba/kambing betina lebih 
banyak dibandingkan dengan jantan. 
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Tabel 1. Jumlah sampel serum domba/kambing 
Jenis kelamin 
Umur 
<1 
tahun 
1-2 
tahun 
>2 
tahun 
Jantan 17 16 2 
Betina 13 73 22 
Total 30 89 24 
Kandungan Fe dalam serum domba/ 
kambing jantan 
Sampel serum di atas dilarutkan dengan air 
deionisasi dan diukur dengan SSA yang 
tervalidasi yang menandakan bahwa metode 
memiliki nilai ketelitian yang tinggi sehingga 
dapat diaplikasikan pada serum lapangan. Data 
validasi selengkapnya dapat dilihat pada  
Tabel 2. 
Tabel 2. Validasi metode analisis Fe dengan SSA 
Parameter Nilai 
Linieritas 0,9983 
Presisi (%) 1,0800 
Recovery (%) 89,6700 
Limit Deteksi ppm 0,0250  
Selanjutnya sampel dianalis dengan SSA 
untuk mengetahui kandungan Fe dari masing-
masing kelompok. Kemudian, hasil analisisnya 
dibagi berdasarkan tingkat kandungan Fe 
dalam serum. Kandungan serum yang normal 
adalah berkisar 1-2 ppm (Radostits et al. 2007; 
Andrieu 2008). Oleh karena itu, tingkat 
kandungan Fe ini dibagi menjadi tiga level 
yaitu: 
1. Defisiensi (kandungan Fe kurang dari 1 
ppm); 
2. Normal (kandungan Fe berkisar 1-2 ppm); 
3. Toksik (kandungan Fe lebih dari 2 ppm). 
Tabel 3 menunjukkan tingkat kandungan 
Fe dalam serum domba/kambing jantan 
berdasarkan perbedaan umur dan klasifikasi 
kandungan Fe pada tingkat defisiensi, normal 
dan toksisitas. Tingkat defisiensi yang paling 
tinggi yaitu pada sampel serum domba/kambing 
jantan berumur lebih dari 2 tahun dimana 
100% (2 dari 2 total sampel) sampelnya 
mempunyai kandungan Fe kurang dari 1 ppm. 
Sementara itu, tingkat defisiensi yang paling 
rendah yaitu pada sampel serum 
domba/kambing jantan berumur 1-2 tahun 
yaitu sekitar 50% (8 dari 16 total sampel). 
Tingkat toksisitas yang paling tinggi dapat 
dilihat pada Tabel 3 adalah kelompok 
domba/kambing jantan yang berumur antara 1-
2 tahun dengan jumlah prosentase sampel 50% 
(8 dari 16 total serum), betina <1 tahun ada 1. 
Pada dasarnya Fe dan elemen mikro 
lainnya mempunyai kandungan yang sangat 
kecil (kurang dari 2 ppm) dalam serum. 
Meskipun jumlahnya sedikit dibandingkan 
dengan kandungan elemen makro, elemen 
mikro mempunyai peran penting sebagai 
kofaktor dalam enzim seperti superoxide 
dismutase (SOD), glutathione reductase, 
glutathione peroxidase, thioredoxin reductase, 
ceruloplasmin dan catalase yang berperan 
dalam imunitas domba / kambing. Selain itu, 
elemen mikro juga mempunyai peran sebagai 
oksidan sehingga mencegah dari penyakit 
infeksius (Yatoo et al. 2013). Defisiensi Fe 
pada domba/kambing jantan akan menghambat 
pertumbuhan, produksi, dan kesehatannya. 
Penelitian hubungan antara Fe dan reproduksi
Tabel 3. Jumlah dan prosentase tingkat kandungan besi dalam serum domba/kambing berdasarkan jenis 
kelamin dan umur 
Jenis 
kelamin Umur 
Jumlah hewan (%) 
Defisiensi (<1 ppm) Normal (1-2 ppm) Toksik (>2 ppm) 
Jantan <1 tahun 11 (7,69) 0 6 (4,19) 
1-2 tahun 8 (5,59) 0 8 (5,59) 
>2 tahun 0 0 2 (1,40) 
Betina <1 tahun 12 (8,39) 0 1(0,71) 
1-2 tahun 51(35,66) 1(0,71) 21(14,68) 
>2 tahun 18 (12,59) 0 4 (2,80) 
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pada domba/kambing jantan secara langsung 
masih terbatas. Namun demikian, hasil tersebut 
dapat menjelaskan adanya interaksi Fe dengan 
elemen lain yang sudah banyak diungkapkan. 
Haenlein (1987) mengungkapkan bahwa Fe 
mempunyai interaksi dengan seng (Zn), 
tembaga (Cu), kalsium (Ca), kobalt (Co), dan 
fosfor (P). Hal ini berarti bahwa keseimbangan 
kelima elemen tersebut sangat bergantung pada 
keseimbangan Fe dalam domba/kambing. 
Penjelasan ini dibuktikan dari penelitian Evans 
et al. (1980) dan Gordon (1983) yang mencatat 
bahwa adanya interaksi antagonis antara Fe 
dan Zn, sehingga jika terjadi toksisitas Fe maka 
akan terjadi defisiensi Zn dan efeknya akan 
mengganggu reproduksi pada domba/kambing 
jantan (El-Sisy et al. 2008). 
Kandungan Fe dalam serum domba/ 
kambing betina 
Bila dilihat dari prosentase yang 
ditampilkan pada Tabel 3, terlihat bahwa 
kelompok paling banyak bermasalah adalah 
mengalami defisiensi Fe pada betina segala 
usia, sedangkan pada kelompok jantan 
prosentasenya lebih rendah dibandingkan 
dengan betina bahkan yang usianya di atas 2 
tahun tidak mengalami defisiensi. Kemudian 
kelompok mengalami toksik Fe terlihat bahwa 
semua jantan dan betina berbagai tingkat usia 
mengalami toksik Fe, bahkan betina usia 1-2 
tahun merupakan kelompok tertinggi. 
Kelompok dengan kadar Fe normal hanya 
ditemukan pada 1 serum hewan usia 1-2 tahun. 
Penelitian yang menghubungkan Fe dengan 
domba/kambing betina lebih banyak 
dibandingkan dengan domba/kambing jantan. 
Bamermi (2013), menjelaskan bahwa ada 
keterkaitan antara beberapa mineral (Ca, Na, 
Mg, dan Fe) dengan periode akhir kebuntingan 
dan awal menyusui sehingga akan 
mempengaruhi kualitas dari produk domba/ 
kambing yang dihasilkan. Selain itu, penelitian 
lain melaporkan bahwa besi juga ditransfer 
pada fetus melalui plasenta dan endothermal 
glands. 
Berdasarkan uraian di atas didapat 
gambaran bahwa kebutuhan nutrisi Fe masih 
diperlukan dalam mengatasi masalah defisiensi 
untuk membantu dalam pertumbuhan, 
reproduksi dan produksi domba/kambing. Hal 
ini dapat diantisipasi salah satunya dengan 
meningkatkan kualitas pakan sehingga akan 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari 
produk domba/kambing yang dihasilkan. 
Namun masalah hewan yang mengalami toksik 
Fe juga perlu mendapat perhatian dengan 
memberi pakan ternak dengan cemaran Fe 
seminimal mungkin agar tercapai level normal. 
KESIMPULAN 
Tingkat kandungan Fe dengan level 
defisiensi ditemukan terutama pada betina pada 
segala usia sehingga diperlukan pemenuhan 
kebutuhan pakan bernutrisi Fe untuk 
meningkatkan pertumbuhan, reproduksi dan 
produksi domba/ kambing. Namun, kelompok 
toksik juga perlu diperhatikan agar pakan yang 
diberikan tidak berlebihan cemarannya, agar 
tidak menyebabkan toksisitas yang lebih parah. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-
besarmya kepada Edi Supriadi, Wawan 
Sugiawan, SSi. dan Drh. Prima M.W yang 
membantu dalam pelaksanaan penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
Adejinmi JO, Sadiq NA, Fashanu SO, Lasisi OT, 
Ekundayo S. 2004. Study on the blood parasite 
of sheep in Ibadan, Nigeria. Afr J Biomed Res. 
7:42-43. 
Andrieu S. 2008. Is there a role for organic trace 
element supplements in transition cow health? 
Vet J. 176:77-83. 
Bamemy AO. 2013. Changes in some haemato-
biochemical and electrolytes parameters in 
female Meriz Goats during pregnancy and 
after parturition. J Anim Sci. 2:11-14. 
Darmono. 1999. Interaksi logam toksik dengan 
logam esensial dalam sistem biologi dan 
pengaruhnya terhadap kesehatan ternak. 
Wartazoa. 9:30-41. 
De Sousa IKF, Antonio HHM, Rejane DSS, 
Dowglish FC, Herbert SS, Isabella DOB, 
Carolina ASCDA, Raimundo ABJ, Enrico, 
LO. 2012. Copper deficiency in sheep with 
high liver iron accumulation. Veterinary 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 496 
Medicine International. Volume 2012, Article 
ID 207950, 4 pages doi:10.1155/2012/207950. 
El-sysy GA, Abdel-Razek AMA, Younis AA, 
Ghallab AM, Abdou MSS. 2008. Effect of 
dietary zinc or selenium supplementation on 
some reproductive hormone levels in male 
Baladi Goats. Global Veterinaria. 2:46-50. 
Evans GW, Johnson EC. 1980. Zinc absorption in 
rats fed a low-protein diet and a low protein 
diet supplemented with tryptophan or picolinic 
acid. J Nutr. 110:1076-1080. 
Gordon DT. 1983. Interaction of iron and zinc on 
bioavailablity of each element in the rat. Fed 
Proc. 42:1184. 
Haenlein GFW. 1987. Mineral and vitamin 
requirements and deficiencies. Proceedings of 
the 4th International Conference on Goats, 
Brasilia, Brazil. p. 1249-1266 
King MW. 2006.Clinical aspect of iron metabolism. 
J Med Biochem. 15:1- 4. 
Linder MC, Zerounian NR, Moruja M, Malpe R. 
2003. Iron and copper homeostasis and 
intestinal absorption using the Caco2 cell 
model. Bio Met. 16: 145-160. 
Munawar H. 2011. Perbandingan standar multi 
elemen dan elemen tunggal untuk analisis 
kadar seng (Zn) pada daging ayam dan daging 
sapi. Dalam: Prasetyo LH, Damayanti R, 
Iskandar S, Herawati T, Priyanto D, Puastuti 
P, Anggraeni A, Tarigan S, Wardhana AH, 
Dharmayanti NLPI, penyunting. Teknologi 
Peternakan dan Veteriner untuk Peningkatan 
Produksi dan Antisipatif terhadap Perubahan 
Iklim. Prosiding Seminar Nasional Teknologi 
Peternakan dan Veteriner. Bogor, 7-8 Juni 
2011. Bogor (Indonesia): Puslitbangnak. hlm. 
765-771 
Nadadur SS, Srirama K, Mudipalli A. 2008. Iron 
transport & homeostasis mechanisms: Their 
role in health and disease. Indian J Med Res. 
128:533-544. 
Radostits, OM, Gay, CC, Blood, DC, Hinchliff, FW. 
2007. Veterinary Medicine. A text book for 
the diseases of cattle, sheep, pigs, goats and 
horses. 10th Ed. London (UK): Bailliere 
Tindall. 
Werner, DA. 2002. The effect of Iron Overload on 
the Long-term Toxicological Effects of 
Fumonisin B1 in Rat Liver.dissertation. 
Munich (Germany): Faculty of Veterinary 
Medicine, Ludwig-Maximilians-University 
Munich. 
Yatoo MI, Saxena A, Deepa PM, Habeab BP, Devi 
S, Jatav RS, Dimri U. 2013. Role of Trace 
elements in animals: A review, Vet World. 
6:963-967. 
DISKUSI 
Pertanyaan: 
Apakah siklus Fe dalam jaringan tubuh ternak (yang sudah sangat efisien), masih memerlukan 
tambahan Fe dari luar? 
Jawaban: 
Dalam tubuh ternak, cadangan nutrisi Fe tersimpan dalam beberapa organ salah satunya yaitu 
hati sehingga dapat mengantisipasi kekurangan Fe dalam tubuh ternak. Namun, ketersediaan Fe 
yang ada tidak menjamin ketercukupan Fe khususnya ketika proses pertumbuhan dan reproduksi 
ternak, sehingga tambahan Fe dari luar masih diperlukan khususnya untuk domba/kambing.  
